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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dosis mikroorganisme Lokal (MOL)
yang optimal terhadap pertumbuhan ikan Lele Mutiara (Clarias gariepinus)
dengan sistem teknologi bioflok. Penelitian ini dilakukan pada bulan November
2018 sampai dengan Januari 2019 di Balai Benih Ikan (BBI) Dinas Perikanan
Kabupaten Pesisir Selatan, Sumatera Barat. Metode penelitian yang akan
dilakukan adalah metoda eksperimen. Data yang di peroleh dapat uji dengan
rancangan satu arah (one way Anova). Hasil analisis varian menunjukkan
pemberian Mikro Organisme Lokal (MOL) dengan dosis berbeda pada sistem
teknologi bioflok berpengaruh nyata terhadap kelangsungan hidup ikan Lele
Mutiata (P<0,05). pemberian Mikro Organisme Lokal (MOL) dengan dosis
berbeda pada sistem teknologi bioflok tidak berpengaruh nyata terhadap
pertumbuhan dan konversi pakan ikan Lele Mutiata (P>0,05). Perlakuan D dengan
pemberian 6,5 ml MOL/L berbeda pada sistem teknologi bioflok memberikan
pengaruh kelangsungan hidup (88,3±3,3%), pertumbuhan berat mutlak (4,86±0,60
g) dan konversi pakan (1,51±0,15 g) tertinggi pada ikan Lele Mutiara.
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